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PEMBANGUNAN FISIK DAN NON FISIK DI DESA
BADAK MEKAR KECAMATAN MUARA
BADAK KABUPATEN KUTAI
KARTANEGARA
( Studi Evaluasi PP No 76 Tahun 2001Pasal 2 Ayat 2ahgn
Pemekaran Dega

Gilang Pramana®

Abstrak

Artikel ini menggambarkan tentang pembangunan fdak non fisik yang

dilakukan pemerintah desa badak mekar hingga saiatuntuk mengetahui
faktor penghambat yang di hadapi dalam proses peguoean desa. Artikel ini
berargumentasi bahwa pembangunan fisik dan nok @isdesa badak mekar
dapat disimpulkan bahwa pembangunan fisik yang diddesa badak mekar
masih banyak aspek pembangunan fisik yang kuramgach&@ dimana hal itu

dilihat dari sarana dan prasarana yang ada masiHube mencukupi atau
memadai, sedangkan dari pembangunan non fisik sh ¢e@adak mekar sudah
baik dimana pemerintah desa sudah menerapkan upatimom untuk

masyarakat desa badak mekar, dari segi kesehatay yala sudah baik
dikarenakan pelayanan yang telah diterapkan sudzk.b

Kata Kunci: Pembangunan fisik dan non fisik, Desa Badak Mekérara
Badak

Pendahuluan
Desa Badak Mekar adalah tempat yang menarik unéuulis teliti

yang karena di desa Badak Mekar yang jumlah penddd®O jiwa yang
melakukan pemekaran wilayah pada tahun 2004.Jlikeaddesa Badak Mekar
sebelum melakukan pemekaran desa, yang dimanatelssdbut jelas sekali
masih sangat memprihatikan dimana pembangunamfigikpoun non fisik yang
ada di desa tersebut masih jauh dari kata memaa@ gimana desa tersebut
pembangunannya dirasa masih kurang.Setelah adamyakpran desa badak
memiliki sarana dan prasarana sosial dan ekonomsardseperti kesehatan
masyarakat, sekolah juga masih sangat terbatasé&Sgpandidikan yang
tersedia di desa tersebut memiliki dua sekolah rddsamudian dari sarana
kesehatan masyarakat desa memiliki satu puskesraastgmtu dan dua
posyandu, dari segi sarana kerohanian desa memiji masjid, tiga
surau/mushola, dan tiga gereja. Dari segi prasgpendidikan pembangunan
sekolah dasar yang ada di desa Badak Mekar baat t&faksana lima tahun
setelah terbentuknya desa tersebut, hal itu dik&een lambatnya dana dari
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kabupaten sehingga pembangunan sarana pendidikardégat terealisasikan
lima tahun setelah terbentuknya desa. Dilihat slagi pembangunan ekonomi
kendala yang dihadapi adalah pembangunan infragstrg&lan yang belum
berjalan dengan baik hal ini menyebabkan masyaxdésd Badak Mekar yang
mayoritas petani kesulitan untuk menjual hasil gr@ennya yang dikarenakan
jalan yang kurang baik. Dalam bidang kesehatan g&atahan yang dihadapi
sama dengan pembangunan dalam sarana pendidikanl|g@mbannya dana
yang turun dari kabupaten sehingga pembangunanssassana kesehatan pun
tidak dapat terealisasikan dengan cepat setelbérierknya desa.

Dari segi pembangunan non fisik di desa Badak Megandidikan
masyarakat desa masih yang rata-rata hanya lulbbBasaja, sedangkan dari
segi perekonomian masyarakat desa Badak Mekalaeghiendah, oleh karena
itu harus dapat perhatian khusu dari pemerintah Beslak Mekar, sedangkan
dari segi kesehatan masyarakat desa Badak Mekan iasng peduli dengan
pola hidup sehat dan juga masih minim nya tenagdisgada awal terbentuk
nya desa Badak Mekar tersebut.

Kerangka Dasar Teori
Kebijakan Publik

Kebijakan publik menurut Thomas Dye dalam Subars{@09:2)
adalah apapun pilihan pemerintah untuk melakukan &itlak melakukan (
public policy is whatever governments choose tocodmot to do). Konsep
tersebut sangat luas karena kebijakan publik memcaesuatu yang tidak
dilakukan oleh pemerintah ketika pemerintah menghadsuatu masalah
publik. Definisi kebijakan publik dari Thomas Dyersebut mengandung
makna bahwa (1) kebijakan publik tersebut dibuahobadan pemerintah,
bukan organisasi swasta ; (2) kebijakan publik raegiut pilihan yang harus
dilakukan atau tidak dilakukan oleh badan pemehinta

James E.Anderson dalam Subarsono (2009:2) kebijpubhk adalah
kebijakan yang ditetapkan oleh badan-badan dam&pamerintah. Sedangkan
menurut harrold laswell dan Abraham yang dikutipofflas Dye dalam
Subarsono (2009:3) bahwa kebijakan public hendakwes@si tujuan, nilai-
nilai, dan praktika-praktika sosial yang ada dalamsyarakat. Ini berarti
kebijakan publik tidak boleh bertentangan dengdai-nilai dan praktik-
praktik sosial yang ada didalam masyarakat.

Tujuan kebijakan publik menurut Joko widodo ( 2014-15 ) adalah
untuk memecahkan masalah publik yang tumbuh kemizhngasyarakat.
Masalah tersebut begitu banyak macam, variasijrdansitasnya. Oleh karena
itu, tidak semua masalah publik tadi bias melamrkaatu kebijakan publik.
Hanya masalah publik yang dapat menggerakkan obamyak untuk ikut
memikirkan dan mencari solusi yang bias menghasifiebuah kebijakan.

Agenda Kebijakan

Agenda kebijakan didefinisikan sebagai tuntutaritttam agar para
pembuat kebijakan memilih ataumerasa terdorong kumtelakukan tindak
tertentu. Dengan demikian, maka agenda kebijakgmatddibedakan dari
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tuntutan-tuntutan politik secara umum serta dengéfah “prioritas” yang

biasanya dimaksudkan untuk merujuk pada susunamkpodkok agenda
dengan pertimbangan bahwa suatu agenda lebih gesibandingkan agenda
yang lain. Menurut Barbara nelson dalam winarnoO{280) menyatakan
bahwa proses agenda kebijakan berlangsung ketifgbaiepublik belajar
mengenai masalah-masalah baru, memutuskan untulbengparhatian secara
personal dan memobilisasi organisasi yang mereKii nintuk merespon

masalah tersebut.

Evaluas Kebijakan Publik

Menurut Leo Agustino (2006:186) pada dasarnya keSkseorang
hendak melakukan evaluasi kebijakan tiga hal yargsdiperhatikan, yaitu :
a. Bahwa evaluasi kebijakan berusaha untuk membernmafsi yang valid

tentang kinerja kebijakan. Evaluasi dalam hal iaifiongsi untuk menilai
aspek instrument (cara pelaksanaan) kebijakan danilan hasil dari
penggunaan instrument tersebut.

b. Evaluasi kebijakan berusaha untuk menilai kepastigman atau target
dengan masalah yang dihadapi. Pada fungsi ini asalkebijakan
memfokuskan diri pada substansi dari kebijakan ipuwmng ada. Dasar
asumsi yang digunakan adalah bahwa kebijakan putlilikiat untuk
menyelesaikan masalah-masalah publik, maka evalbagis menilai
apakah tujuan yang telah ditetapkan kebijakan betse dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang ada.

Menurut Dwiyanto indiahono ( 2009 : 145 ) evaluésbijakan
publik adalah menilai keberhasilan/kegagalan kkhija berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditentukan. Indikatodikator untuk
mengevaluasi kebijakan biasanya menunjukan padaasioek yaitu aspek
proses dan hasil.

Aspek proses menunjuk bahwa apakah selama implasient
program, seluruh pedoman kebijakan telah dilakiderara konsistennoleh
para implementor dilapangan. Aspek hasil menunpdkah kebijakan yang
diimplementasikan telah mencapai hasil seperti ymigh ditetapkan (
output dan outcomes).

Pembangunan

Bachtiar Effendi (2002:9) mengatakan bahwa peminaaig merupakan
suatu upaya untuk meningkatkan seluruh sumber gayg dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan dengan prinsip daya gan hasil guna yang
merata dan adil. Menurut Afiffuddin ( 2010 : 42 eriangunan adalah
membangun masyarakat atau bangsa secara menyeldeuati, mencapai
kesejahteraan rakyat.

Pembangunan Fisik
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Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintahldammsyarakat.
Menurut B.S Muljana (2001:3) pembangunan yang ddakkan pemerintah
umumnya yang bersifat infrastruktur atau prasargm@@tu bangunan fisik
ataupun lembaga yang mempunyai kegiatan produgistik dan pemasaran
barang dan jasa serta kegiatan kegiatan lain dibié&onomi, sosial budaya,
politik dan pertahanan keamanan.

Agenda kebijakan didefinisikan sebagai tuntutaritttam agar para
pembuat kebijakan memilih atawerasa terdorong untuk melakukan tindak
tertentu. Dengan demikian, maka agenda kebijakgmatddibedakan dari
tuntutan-tuntutan politik secara umum serta dengéfah “prioritas” yang
biasanya dimaksudkan untuk merujuk pada susunamkpgodkok agenda
dengan pertimbangan bahwa suatu agenda lebih gafibandingkan agenda
yang lain. Menurut Barbara nelson dalam winarnoO{280) menyatakan
bahwa proses agenda kebijakan berlangsung Kketijgbgiepublik belajar
mengenai masalah-masalah baru, memutuskan untulbengrarhatian secara
personal dan memobilisasi organisasi yang merekii nintuk merespon
masalah tersebut. Dengan demikian, agenda kebijgkada dasarnya
merupakan pertarungan wacana yang terjadi dalaimagapemerintah.

Pembangunan Non Fisik

Di dalam pembangunan suatu wilayah bukan hanya koisa
program pembangunan yang bergerak dibidang pemhbandisik tetapi juga
harus bergerak dibidang pembangunan non fisik stsial. Bachtiar effendi
(2002 : 114). Oleh karena itu, pembangunan hendakhgrus adanya
keseimbangan antara pembangunan fisik ataupunisi@mya. Yang menjadi
bagian dari pembangunan non fisik atau sosial yagembangunan manusia,
ekonomi, kesehatan, dan pendidikan.

Metode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Deskriptéity suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama urgaknbaran tentang
deskripsi suatu keadaan secara obyektif.

Fokus Penelitian
a. Pembangunan Desa di Desa Badak Mekar kecamatark Radaidang
pembangunan fisik,yaitu meliputi :
1. Sarana dan prasarana pendidikan.
2. Sarana dan prasarana kesehatan.
3. Sarana dan prasarana keagamaan.
b. Pembangunan Desa di Desa Badak Mekar Kecamatark Badaidang
pembangunan non fisik,yaitu meliputi:
1. Pendidikan.
2. Kesehatan
3. Ekonomi
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Sumber Data
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ialadg (a) Informan
/narasumber; (b) Kegiatan /aktivitas; (c) Dokumemnsip.

Teknik pengumpulan data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam pemeini adalah;
(a) Tinjauan pustaka /library research; (b) Obera¥ Wawancara /interview;
(d) Penelitian dokumen.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknikliaizadata model
interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Hestman terjemahan
Sugiyono (2007: 15-20) yaitu analisis terdiri daeberapa alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan. Berikut penjelasan diarikagiatan dari analisis
model interaktif yaitu; (a) Pengumpulan Data; (lBdRksi Data; (c) Penyajian
Data; (d) Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Hasil Pendlitian

Pembangunan Desa Di Desa Badak Mekar Kecamatan Muara Badak Di
Bidang Pembangunan Fisik

Sarana Dan Prasarana Pendidikan

Dalam pembahasan sarana dan prasarana pendidikan belum
memadai, hal ini di akui oleh Kepala Desa Badak &fiekepada penulis
sebagai berikut :

“Sampai saat ini sekolah yang ada disini ada s#talsh dasar dimana SD 025
sarana dan prasarananya belum memadai dimana hagydliki dua ruang
kelas, kalau SD 024 sudah cukup memadai”.(Wawar&tai 2013).

Senada dengan pernyataan dari Sekretaris Desaskppadlis sebagai berikut:
“jika berbicara pembangunan fisiknya yang jelasukrdarana pendidikan itu
paling tidak memiliki enam kelas, hal itu baru biskatakan memadai. Mudah-
mudahan ada penambahan kelas lagi dari Dinas Rkawidahun ini”.(
Wawancara, 6 Mei 2013).

Dari kedua hasil wawancara tersebut dapat diketaddonva sarana dan
prasarana pendidikan yang ada masih belum memakiiedakan ruangan
kelas belum sesuai dengan seharusnya yang dim#masekolah dasar paling
tidak harus memiliki enam kelas namun yang adaedadBadak Mekar ada
salah satu sekolah yang hanya memiliki dua ruatgskeélal ini perlu adanya
perhatian khusus dari Dinas Pendidikan untuk meimeltkan sarana dan
prasarana pendidikan yang ada di Desa Badak Mekar.

Sarana Dan Prasarana Kesehatan
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Dalam pembahasan sarana dan prasarana kesehatgnbghum
memadai, hal ini di akui oleh Kepala Desa Badak &fiekepada penulis
sebagai berikut :

“Alhamdulillah mengenai fasilitas pembangunan kesah yang ada di desa
badak mekar sudah memadai dimana mempunyai gediskggmas pembantu,
rumah medis untuk bidan”.(Wawancara, 6 Mei 2013).

Hal ini diperjelas oleh staf desa badak mekar kappenulis menyatakan
sebagai berikut :

“‘Dalam fasilitas-fasilitas peralatannya apalagi addsadak mekar didaerah
seperti ini dimana untuk menanggulangi anak-anakgydahir kurang
baik”.(Wawancara, 6 Mei 2013).

Dari hasil wawancara diatas bahwa sarana dan prasdesehatan
yang sada di desa badak mekar sudah cukup memuadaerthkan sudah
memiliki gedung puskesmas pembantu dan rumah metisk bidan agar
dapat memberikan layanan.Namun dari fasilitasifasilnya masih belum
cukup memadai.Dalam rangka mengembangkan dan nkatkag pelayanan
jasa di bidang kesehatan pelayanannya baik dalamlitdal maupun
kuantitasnya.

Sarana Dan Prasarana Keagamaan

Dalam pembahasan sarana dan prasarana keagamagnsydah
memadai, hal ini di akui oleh Kepala Desa Badak &fiekepada penulis
sebagai berikut :
“Dalam hal pembangunan sarana dan prasarana keagafiaamdulillah saya
yakin untuk tempat ibadah sudah cukup baik, nanminkugereja memang baru
membangun sedangkan untuk masjid dan langgar d&i 6/ang memiliki
penduduk muslim sudah terakomodir sarana untukakeagn”.(Wawancara 7
Mei 2013).
Senada dengan pernyataan dari Sekretaris Desaskppadlis sebagai berikut :
“kalau berbicara tentang sarana dan prasaranarkeagasudah cukup memadai,
karena untuk sarana keagamaan umat muslim sudatukogin bahkan melebihi
dari yang dibutuhkan, mungkin untuk sarana keagamragama lain saja yang
masih dalam tahap pembangunan”. (Wawancara 7 M&)20

Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan babkamna dan
prasarana dalam pembangunan keagamaan sudah rsangadai dimana dilihat
dari penduduk yang mayoritas beragama islam di lolggak mekar namun untuk
pembangunan sarana keagamaan yang lain sepeja gassih dalam proses
pembangunan.

Pembangunan Desa Di Desa Badak Mekar Kecamatan Muara Badak Di
Bidang Pembangunan Non Fisik.
Pendidikan

Dalam pembahasan pendidikan yang sudah memadainihdil akui
oleh Kepala Desa Badak Mekar kepada penulis sebag#duit :
“Kalau berbicara soal pendidikan, para pengajagyada di desa badak mekar
ini sudah sesuai dengan standar nasional jadi un&rjadi seorang pengajar
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memang harus sesuai dengan standar nasional yangadalipun para pengajar
disini masih menjalankan pendidikan ke tingkat lgrya”. (Wawancara 7
Mei 2013)

Senada dengan pernyataan dari Sekretaris Desaskppadlis sebagai berikut :
“Saya fikir para pengajar sudah sesuai dengan atamalsional karena para
pengajar menggunakan kurikulum nasional yang aldatméerarti mereka sudah
sesuai dengan standar nasional”.(Wawancara 8 M&j)20

Ada juga pendapat dari staf kantor desa kepaddipeseiragai berikut :

“Sejauh yang saya lihat saya fikir para siswa dapaterima pelajaran dengan
baik itu dikarenakan setiap tahun yang sudah diiepeaia siswa kelas 6 selalu
lulus dengan baik itu berarti para siswa dapat mmaepelajaran dengan baik”.
(Wawancara 8 Mei 2013).

Ditekankan lagi oleh pernyataan dari kepala dedalbenekar sebagai berikut:
“Kalau berbicara masalah pendidikan masyarakaesa dadak mekar memang
masih memiliki kendala apalagi setelah para sisswassekolah dasar untuk ke
sekolah menengah pertama atau kejenjang berikitinya@rena di desa badak
mekar ini belum memiliki sarana pendidikan tersefMawancara 8 Mei 2013).

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulisngemukakan
bahwa untuk masalah pengajar yang ada di desa bekac sudah sesuai dengan
standar nasional yang ada walaupun sebagian penggsih melanjutkan
pendidikan ke tingkat tinggi, namun dari segi sarpandidikan tidak memiliki
untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya dikarenakdak memiliki gedung
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas.

Kegiatan pokok dalam upaya peningkatan kualitadipdan dasar
adalah meningkatkan kemampuan profesional dan d@sepan guru serta
tenaga kependidikan lainnya agar dapat meningkatkaaditas dan citra
pendidikan, meningkatkan penyediaan, penggunaanpewatan sarana dan
prasarana pendidikan, buku pelajaran pokok, bukadadan alat pendidikan
lainnya, meningkatkan efisiensi dan efektivitas sp belajar-mengajar,
melakukan pemetaan mutu sekolah, penilaian progeshdsil belajar secara
bertahap dan berkelanjutan, serta pengembangamsiistn alat ukur penilaian
pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkamgendalian dan kualitas
pendidikan, dan meningkatkan pengawasan dan aklitatsb kinerja
kelembagaan sehingga peran dan tanggung jawababelg@merintah daerah,
dan masyarakat dalam upaya peningkatan mutu p&adidnakin nyata.

Kesehatan

Tujuan pembangunan kesehatan adalah tercapainyaniaman untuk
hidup sehat bagi setiap penduduk, jadi tanggungawntuk terwujudnya
derajat kesehatan yang optimal berada di tangarufemasyarakat Indonesia,
pemerintah dan swasta bersama-sama.

Dilihat dari pernyataan yang dikemukakan kepadaulemendapat
pernyataan dari Kepala Desa Badak Mekar sebagéuher
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“Kalau berbicara tentang kesehatan, didesa bad&&rmpelayanan kesehatannya
sudah cukup baik untuk penyakit yang ringan-ringga, namun untuk menyakit
yang cukup serius memiliki kendala dengan peralatadis yang ada dan juga
desa badak mekar terlalu jauh dengan rumah ss#aw@ncara 8 Mei 2013).
Senada dengan pernyataan dari Sekretaris desaalegraulis sebagai berikut :
“Kami disini memiliki dua tenaga medis atau bidantuk pelayanannya baik
malah dari masyarakat desa-desa tetangga yangbegibat justru berobat ke
desa badak mekar”.(Wawancara 8 Mei 2013).

Ada juga pernyataan dari staf desa kepada peeblgai berikut :

“kalau berbicara tentang penyuluhan kesehatan alideeslak mekar sering
mendapatkan penyuluhan kesehatan karena kami diginng melakukan
pengobatan gratis sebulan sekali dari puskesmakk iseita adanya kegiatan-
kegiatan posyandu setiap bulannya”. (Wawancarai@0s3).

Dari hasil wawancara diatas penulis mengemukak&mvdagelayanan
kesehatan yang ada di desa badak mekar sudah bakuplikarenakan desa
badak mekar memiliki dua tenaga medis yang berktanpgehingga pelayanan
yang ada baik dan singgap itupun dilihat dari blnya warga desa lain yang
berobat di desa badak mekar.

Ekonomi

Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis metakv&avancara
kepada Kepala Desa Badak Mekar sebagai berikut :
“Untuk permasalahan penyuluhan wirausaha didesaakbatdekar sering
melakukan penyuluhan baik dari perusahaan atau rjpgai@an, namun yang
datang dalam penyuluhan itu hanya kelompok-kelontgdéntu saja atau utusan-
utusan dari setiap RT nya namun itu semua belumadaiin\Wawancara 8 Mei
2013).
Melainkan dari pernyataan staf desa kepada pesaldegai berikut :
“Kalau berbicara tentang baik atau tidaknya pekerjaasyarakat disini itu relatif,
namun masyarakat di desa badak mekar ini meméikegaan sebagai petani dan
pekebun, ya Alhamdulillah sekarang ini pengembardgan sektor perkebunan
khususnya kebun karet sehingga pendapatan madygmakaikut meningkat
“.(Wawancara 8 Mei 2013).
Sesuai dengan pernyataan di atas yang diperkuganlgrernyataan kepala desa
dari hasil wawancara sebagai berikut:
“Kalau berbicara tentang pendapatan masyarakaesh dadak mekar, di desa
kami ini memiliki standar pendapatan yang rata-68tabu per hari”.(Wawancara
8 Mei 2013).
Dari hasil wawancara diatas penulis dapat mengekankbahwa di desa badak
mekar sering melakukan penyuluhan tentang wiraugahg dilakukan baik oleh
swasta ataupun instansi pemerintah namun itu beltkupp memadai karena yang
menghadiri penyuluhan hanya kelompok-kelompoknéstsaja, karena mayoritas
pekerjaan masyarakat desa badak mekar adalah pgtang tidak bisa
meninggalkan pekerjaannya untuk mengikuti penyulabatang wirausaha
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Faktor Penghambat Yang Terjadi Dalam Pembangunan Di Desa Badak Mekar

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukanatddigatakan bahwa
pembangunan didesa badak mekar kecamatan muara foadanjukan dalam
kategori baik sekalipun dalam kenyataan masih ditdmerbagai kendala atau
hambatan.

Berikut ini merupakan beberapa pernyataan mendgktar penghambat
dalam pembangunan desa badak mekar adalah :

Pernyataan staf pembangunan yakni :

“Masih belum berjalan dengan baik dalam saranaasmeral pembangunan
karena kurang pengawasan dari pemerintah desaggehsarana pendidikan
menjadi terbatas yakni masih ada salah satu sekidahr yang kekurangan
kelas”.(Wawancara 8 Mei 2013).

Adapun pernyataan dari kepala desa badak mekagasdizaikut :

“ kerja para pegawai kantor desa belum sepenuhey@aldn sesuai dengan
keinginan karena belum dapat melakukan perbaikenb@egunan dengan cepat
karena masih banyaknya bangunan-bangunan yang lagak pakai seperti
bangunan sekolah, gereja yang masih dalam perbajam menuju lahan
pertanian yang masih berupa tanah pengerasan”. §iéara 8 Mei 2013).

Lebih tegas lagi disampaikan oleh staf umum :

“kurangnya kesadaran warga untuk menghadiri pehgmlyang diselenggarakan
didesa yang menyebabkan kurang berkembangnya usaba sehingga hanya
mayoritas petani saja untuk itu lah dibutuhkanrsangang lebih yang terutama
pada sarana pendidikan”. (Wawancara 8 Mei 2013).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketddahwa
pembangunan fisik dan non fisik di desa badak meiasih memiliki kendala
atau penghambat, jika hal ini tidak segera di atedia akan mengganggu proses
pembangunan di desa badak mekar tersebut. Pembanguerupakan aspek
penting dalam keberlanjutan desa tersebut baifisitumaupun non fisik, maka
hal ini harus segera di penuhi semua sarana dasarpr@ penunjang
pembangunan baik yang ada di kantor maupun di mestamaka hal ini dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi.

Pembahasan
Pembangunan Desa Di Desa Badak Mekar Kecamatan Badak Di Bidang
Pembangunan Fisik
Sarana Dan Prasarana Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dBsalak Mekar
Kecamatan Muara Badak tentang sarana dan prasg@andidikan juga
menjadi salah satu tolok ukur dari mutu sekolahtapiefakta dilapangan
banyak ditemukan sarana dan prasarana yang tidgkirdalkan dan dikelola
dengan baik untuk itu diperlukan pemahaman daga@ikasian manajemen
sarana dan prasarana pendidikan persekolahan isesbkslah.
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Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala DesakBitkar
mengatakan bahwa sarana dan prasarana pendidikgnaga di desa badak
mekar masih belum memadai dikarenakan masih adasséiblah dasar yang
ada di desa badak mekar yang hanya memiliki duagrkelas saja. Dapat
diketahui bahwa sarana dan prasarana pendidikag gaa masih belum
memadai dikarenakan ruangan kelas belum sesuaiadesgharusnya yang
dimana untuk sekolah dasar paling tidak harus nid@ngham kelas namun
yang ada di desa Badak Mekar ada salah satu sefatghhanya memiliki dua
ruang kelas. Hal ini perlu adanya perhatian khasusDinas Pendidikan untuk
memaksimalkan sarana dan prasarana pendidikan gdagdi Desa Badak
Mekar.

Sarana Dan Prasarana Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dBsalak Mekar
Kecamatan Muara Badak tentang sarana dan praskeaebhatan dibutuhkan
biaya yang cukup besar, terutama dalam penyedaana dan prasarana yang
memadai.Hal ini merupakan beban yang cukup begitdemerintah.Untuk itu
diperlukan sumbangan pemikiran, biaya serta sasarama lain bagi
kepentingan kesehatan bagi pihak swasta.

Berdasarkan hasil wawancara yang kepada kepala ek mekar
bahwa mengenai fasilitas pembangunan kesehatarh stualeup memadai
dimana di desa badak mekar memiliki satu gedunggamsas pembantu serta
rumah medis untuk bidan yang bekerja di desa badalkar sehingga dapat
memberikan pelayanan dengan cepat namun dari seditas-fasilitasnya
masih kurang memadai dimana untuk menanggulangihkah bayi yang
kurang normal sulit penanganannya dikarenakan ga demdak mekar tidak
memiliki fasilitas inkubator.

Sarana dan prasarana keagamaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dBsalak Mekar
Kecamatan Muara Badak tentang sarana dan pras&eagamaan perlu
diarahkan pula untuk membina toleransi antara agamigalam
masyarakat.khususnya didalam cara-cara penyebaaasimgrmasing agama se-
ringkali terdapat kegiatan-kegiatan jang menunjokigejala kurang harmonis.
Kecuali itu pengembangan kehidupan beragama juggadiebenteng terhadap
pengaruh ajaran/ paham atheisme didalam masyarakat.

Adapun dari hasil wawancara yang dilakukan kepadaetaris desa
mengatakan bahwa untuk sarana dan prasarana kemgasodah cukup
memadai karena sarana keagamaan umat muslim swetatukapi dan bahkan
melebihi dimana untuk masjid dan langgar dari 6y@mg memiliki penduduk
muslim sudah terakomodir dengan sarana untuk kem@amrmamun sarana
keagamaan untuk agama lain seperti gereja masindaloses pembangunan.

Kriteria sarana dan prasarana keagamaan sudah raedsmit dilihat
dari sarana keagamaan umat muslim sudah terpemoénd desa badak mekar
memiliki tiga masjid, tiga surau/mushola hamun damiana keagamaan yang
lain masih dalam proses pembangunan.
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Pembangunan Desa Di Desa Badak Mekar Kecamatan Muara Badak Di
Bidang Pembangunan Non Fisik
Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapketahui bahwa
para pengajar yang ada di desa badak mekar sudahi sgengan standar
nasional yang ada walaupun sebagian pengajar mesddmjutkan pendidikan
ke jenjang berikutnya namun para siswa sudah dapaerima pelajaran yang
disampaikan oleh para pengajar dengan baik ithadildari angka kelulusan
siswa yang ada di desa badak mekar sudah dapatiadich baik

Kriteria dari segi pendidikan sudah cukup baik ihaldilihat dari para
pengajar yang ada dapat memberikan pelajaran debg&nsehingga para
siswa yang ada di desa badak mekar dapat meneetagman dengan baik
namun masih perlu nya peningkatan kualitas pengdgair segi pendidikan
pengajar yang dimana para pengajar disana masihya@g melanjutkan
pendidikan ke tingkat berikutnya.

Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di destak mekar dapat
di ketahui bahwa pelayanan kesehatan yang adasdi lbie@dak mekar sudah
cukup baik itu di lihat dari pelayanan yang dibarikoleh bidan yang ada di
desa badak mekar dengan cepat dan tepat untuk ggehangi penyakit-
penyakit yang di derita masyarakat namun untuk pggenan penyakit yang
cukup serius tidak dapat ditangani di puskesmasbpatn yang ada di desa
badak mekar dikarenakan kurang nya fasilitas yalag a

Kriteria dari segi kesehatan sudah cukup baik itlihat dari
penanganan yang diberikan oleh tenaga medis yamgliadesa badak mekar
serta sering dilakukannya penyuluhan tentang késehadan adanya
pengobatan gratis yang dilakukan oleh puskesmaskiserta adanya kegiatan-
kegiatan posyandu setiap bulannya.

Ekonomi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olehelpierdapat
dikemukakan bahwa dari segi ekonomi di desa badaéansering melakukan
penyuluhan wirausaha baik itu dilakukan oleh pentah ataupun swasta
namun yang menghadiri hanya kelompok-kelompok nértesaja sedangkan
dari pekerjaan masyarakat desa badak mekar memékerjaan sebagai petani
dan pekebun, dilihat dari sektor pengembangan parian khususnya kebun
karet yang menjadikan pendapatan warga pun ikatngkat.

Kriteria dari segi ekonomi yang ada di desa badatkan dapat
dikatakan cukup baik itu dilihat dari adanya pengangan sektor perkebunan
sehingga pendapatan warga di desa badak mekarkptimeningkat, dan
adanya standar pendapatan yang rata-rata 60 nithage
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Faktor Penghambat Yang Terjadi Dalam Pembangunan Di Desa Badak Mekar

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan perddiiat diketahui
bahwa fisik dan non fisik di desa badak mekar mas#miliki kendala atau
penghambat, jika hal ini tidak segera di atasi makan mengganggu proses
pembangunan di desa badak mekar tersebut. Pemlaangugrupakan aspek
penting dalam keberlanjutan desa tersebut baifisitumaupun non fisik, maka
hal ini harus segera di penuhi semua sarana dasarpr@ penunjang
pembangunan baik yang ada di kantor maupun di ma®tamaka hal ini dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi.

Dalam hal ini kepala desa bertanggung jawab untekciptakan desa
maju dalam hal pembangunan baik dari segi pembangdisik maupun
pembangunan non fisik dan kepala desa berusahahammkebutuhan desa dan
warga desa badak mekar kecamatan muara badak.

Dengan adanya pembangunan fisik maupun non fisig yeasih kurang
memadai maka pemerintah desa sebaiknya melakukauasv untuk
kenyamanan masyarakat di Desa Badak Mekar tersebut.

Kesimpulan dan saran
Kesimpulan
Pembangunan Fisik Di Desa Badak Mekar
Sarana dan Prasarana Pendidikan

Pembangunan fisik di desa badak mekar masih kurergadai, hal itu
dapat dilihat dari kurangnya sarana dan prasaramng yada di desa badak
mekar seperti sarana dan prasarana pendidikan ditnanya memiliki dua
sekolah dasar dan satu sekolah dasar hanya meduiakkelas.

Sarana Dan Prasarana Kesehatan

Dilihat dari sarana dan prasarana kesehatan yangndi hanya
memiliki puskesmas pembantu serta rumah medis untidn sehingga dapat
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat.

Sarana Dan Prasarana Keagamaan

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpubledmva, sedangkan
dalam bidang keagamaan untuk umat kristiani yaétejg masih dalam tahap
pembangunan

Pembangunan Non Fisik Di Desa Badak Mekar
Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa masih adanyayapem yang
meningkatkan pendidikannya kejenjang berikutnya uramilihat dari angka
kelulusan siswa di desa badak mekar yang terbileuigip baik, hal itu
disebabkan para pengajar telah memberikan pendidikagan baik sehingga
siswa di desa badak mekar dapat lulus dengan baik.

Kesehatan
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Dalam bidang kesehatan yang ada sudah baik terhaelapanan yang telah
diterapkan

Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukizh @eneliti bahwa
pembangunan non fisik di desa badak mekar sudah dkarenakan desa
badak mekar mengikuti standar upah minimum yang@htetiterapkan
pemerintah desa.

Faktor Penghambat Dalam Pembangunan Di Desa Badak Mekar

Kepala desa badak mekar sebaiknya melakukan evakessadangunan
fisik dan non fisik dalam hal sarana dan prasamerdidikan, keagamaan,
kesehatan dan ekonomi untuk kenyamanan masyarakatkeimajuan desa
badak mekar kecamatan muara badak.

Saran
Dari hasil penelitian dan analisis pembangunark fisin non fisik di
desa badak mekar kecamatan muara badak disarankan:

1. Untuk memperbaiki pembangunan fisik yang ada dadesdak mekar
terutama pada bidang pendidikan agar dapat dipkahatentang kondisi
sekolah dan tenaga pengajar, karena pendidikan degangkatkan mutu
sumber daya manusia dan untuk perkembangan duatza ufan tidak
melupakan sarana dan prasarana lainnya sehinggaéddak mekar dapat
menjadi desa yang maju. Adapun dari segi kesehp&aiu adanya
penambahan fasilitas — fasilitas untuk menunjarigyp@an kesehatan di
desa badak mekar, dan juga dari segi keagamaén gerhatian lebih
dalam pembangunan sarana dan prasarana keagama@am da
pembangunan gereja yang ada di desa badak mekar.

2. Pembangunan non fisik dari segi pendidikan masitiupeeningkatan
kualitas pengajar karena di desa badak mekar namkhpengajar yang
masih melakukan pendidikan ke jenjang berikutnyartas dari segi
kesehatan perlu adanya penambahan SDM agar dapaabenkan
pelayanan lebih maksimal, dan dari segi ekonomilupelilakukan
penyuluhan-penyuluhan tentang wirausaha agar wagga badak mekar
tidak terpaku terhadap penghasilan dari hasil pemeatau perkebunan.

3. Faktor penghambat yang terjadi di desa badak ma#&arpembangunan
fisik harus adanya pengawasan dari pemerintah dgsa sarana dan
prasarana yang ada di desa badak mekar dapasasratiengan cepat,
sedangkan dari pembangunan non fisik harus adaayanbahan tenaga-
tenaga yang berkompeten dalam setiap bidang pembangserta harus
adanya peningkatan standar pendapatan warga sehindgpat
meningkatnya standar hidup masyarakat desa badekrme
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